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ABSTRAK 

 
Artikel ini mendeskripsikan beberapa tantangan ekonomi dan bisnis Syariah di era 
digital: revolusi industri 4.0 dan society 5.0. Informasi dikumpulkan dari beberapa 
sumber sekunder, seperti: media massa, buku-buku referensi di perpustakaan, artikel-
artikel yang sudah publis di jurnal, dan dari bantuan mesin kecerdasan. Informasi yang 
terkumpul dinarasikan secara kualitatif dengan analisis studi pustaka. Beberapa 
tantangan ekonomi dan bisnis Syariah yang ditemukan yaitu kesiapan Sumber Daya 
Manusia (SDM), adaptasi transformasi tekhnologi, dan regulasi yang syar’i. 
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ABSTRACT 
 
This article describes some of the challenges of Sharia economics and business in the 
digital era: industrial revolution 4.0 and society 5.0. Information is collected from 
several secondary sources, such as: mass media, reference books in libraries, articles 
that have been published in journals, and from the help of machine intelligence. The 
information collected is narrated qualitatively by literature analysis. Some of the 
challenges found in the Sharia economy and business are the readiness of Human 
Resources (HR), adaptation of technological transformation, and sharia regulations.  
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PENDAHULUAN 

Era digital ditandai dengan revolusi industri 4.0 dan society 5.0. Pada era ini, kondisi 

perekonomian dunia mengalami guncangan yang dahsyat (Tumiwa et al., 2023). 

Revolusi industri 4.0 dan society 5.0 berbasis paradigma pembangunan kapitalisme 

memiliki dampak yang serius, seperti munculnya pemanasan global, krisis iklim, dan 

sebagainya. Antitesa dari dampak serius tersebut adalah tuntutan pembangunan yang 

ramah lingkungan dengan istilah green economic atau blue economic (Makmun, 2017; 

Sequeira, 2019; Setiyowati et al., 2023; Yulia, 2019). Falsafah pembangunan ekonomi 

kapitalisme juga mengguncang kondisi bisnis dunia akibat keserakahan dan kebebasan 

yang menyalahi fitrah manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT (Zahro’ et al., 2023). 

Semua bidang kehidupan terkena dampaknya, termasuk ekonomi dan bisnis syariah.  

Ekonomi syariah merupakan salah satu ajaran dari beberapa ajaran Islam. 

Ekonomi syariah pada era digital ini biasanya diimplementasikan dalam bisnis syariah, 

misalnya: bisnis kuliner halal, travel religi, fintech syariah, dan sebagainya. Dinamika 

bisnis syariah sekarang tumbuh di habitat ekonomi kapitaisme meghadapi tantangan 

menjelaskan ajaran maqashid-nya, menguatkan makna kontribusinya, dan sebagai 

bentuk dakwah ekonomi (Adzkiya’, 2020; Fardiansyah & Utomo, 2023; Utomo, 2024). 

Perkembangan teknologi menjadi sarana yang bisa membawa kemajuan dan 

perkembangan ekonomi dan bisnis syariah. Salah satu contoh adalah munculnya 

platform perdagangan online yang mengikuti prinsip ekonomi syariah. 

Pertumbuhan ekonomi dan bisnis syariah di era digital selama ini masih dilihat 

dari meningkatnya minat dan partisipasi masyarakat terhadap produk-produk 

keuangan syariah. Kondisi ini belum ideal, mengingat mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam, kultur religiusnya kuat, dan kegagalan bisnis dan ekonomi kapitalisme 

membutuhkan solusi, maka keberadaan tekhnologi informasi, platform digital, ekonomi 

dan bisnis syariah harusnya bisa berkembang dan memperluas zona kajian sehingga 

tidak terjebak di bidang industri keuangan saja yang resiko ribanya sangat kental. 

Ekonomi dan bisnis syariah harusnya menjadi pondasi kesejahteraan masyarakat dalam 

seluruh aspek kehidupan (Aditya & Utomo, 2024; Rifai & Utomo, 2023). Pentingnya 

artikel ini adalah pada diskripsi tantangan ekonomi dan bisnis syariah di era digitalisasi 

tersebut serta upaya dakwah ekonomi dalam menghadapinya. 
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METODE PENELITIAN 

Artikel menggunakan metode kualitatif yang mendeskripsikan beberapa tantangan 

ekonomi dan bisnis syariah di era digital: revolusi industri 4.0 dan society 5.0. Sumber-

sumber informasi dikumpulkan secara tidak langsung (sekunder) dari media massa, 

buku-buku referensi di perpustakaan, artikel-artikel yang sudah publis di jurnal, dan 

dari bantuan mesin kecerdasan. Informasi yang terkumpul dinarasikan dengan 

pendekatan deskriptif, fenomenologis, menggunakan analisis studi pustaka. Pembacaan 

informasi dilakukan secara berulang-ulang sampai jenuh, satu topik yang terkait dengan 

artikel dihubungkan dengan topik yang sama untuk ditemukan simpulan yang utuh 

kemudian di-display dalam laporan ini. 

 

HASIL DAN DISKUSI PEMBAHASAN 

Beberapa tantangan ekonomi dan bisnis syariah yang ditemukan secara umum ada tiga, 

yaitu: kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM), adaptasi transformasi tekhnologi, dan 

regulasi yang syar’i. Tantangan-tantangan di atas adalah tantangan-tantangan yang 

bersifat umum. Adapun tantangan utama ekonomi dan bisnis syariah dan bersifat 

prinsip substantif sesungguhnya adalah eksistensi sistem ekonomi kapitalisme yang 

telah mengakar dan masih menghegemoni perekonomian global. Selain dua macam 

tantangan di atas, yaitu tantangan secara umum dan tantangan substantif, dalam 

konteks revolusi industri 4.0 dan society 5.0 juga ada beberapa aspek krusial yang perlu 

diperhatikan oleh para pelaku ekonomi dan bisnis syariah sekaligus mereka sebagai 

pengemban dakwah ekonomi Islam yang sifatnya lebih kepada soft skill. Pemetaan 

terhadap masalah tantangan-tantangan ini menjadi skill yang wajib dikuasainya. 

 

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0  

Perkembangan masyarakat secara empiris terjadi sepanjang zaman. Dinamika sosial 

masyarakat yang ada ditangkap oleh para filosof di dalam benak mereka dan bercampur 

dengan pandangan hidup atau world view masing-masing. Kajian tentang hadlarah dan 

madaniyyah menjadi penting diperhatikan, mengingat umat Islam sekarang hidup tidak 

di dalam habitatnya (An-Nabhani, 1953; Aslam & Haneef, 1997; Furqani, 2018; Global 

Green Growth Institute, 2015; Haziq, 2023; Yasa, 2010; Zarkasyi, 2013). Masyarakat 

Islam baru tahu istilah revolusi industri 4.0 dan society 5.0 di era kontemporer ini. 
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Brown (2011) menjelaskan sejarah ekonomi Amerika studi kasus industri 

kotton. Revolusi industri bermula dari akhir abad ke-18 dengan ditandai penggunaan 

mesin uap untuk industri manufaktur. Pada era revolusi industri 1.0 ini, masyarakat 

mengalami transisi dari zaman manual penggunaan sarana prasarana yang sederhana 

untuk pertanian kemudian berubah. Sejak James Watt (1736-1819) menemukan mesin 

uap, pabrik-pabrik Eropa pada saat itu beroperasi dengan cepat menghasilkan produksi 

dalam skala besar. Industri tekstil, sarana transportasi, manufaktur yang sebelumnya 

beroperasi secara manual berubah ke proses mekanis. Masyarakat berduyun-duyun 

menikmati temuan ini dengan melakukan urbanisasi pindah ke kota. Revolusi industri 

2.0 berlangsung sekitar tahun 1870 hingga 1914. Pada fase ini, listrik mulai digunakan 

dalam industri, menggantikan mesin uap. Penerapan listrik memicu perkembangan 

jalur produksi massal, salah satunya dipelopori oleh Henry Ford (1863-1947) dalam 

industri otomotif. Revolusi ini juga ditandai oleh kemajuan dalam telekomunikasi 

(telepon dan telegraf) serta transportasi (kereta api dan kapal uap), yang semakin 

menghubungkan dunia. Kemajuan ini membuat proses produksi semakin cepat, efisien, 

dan memungkinkan skala produksi yang jauh lebih besar. 

Revolusi industri 3.0 dimulai pada tahun 1970-an dengan perkembangan 

komputer, teknologi informasi, dan elektronik. Perkembangan semikonduktor dan 

mikroprosesor memungkinkan terciptanya komputer dan perangkat elektronik yang 

lebih kecil, canggih, dan murah, sehingga bisa digunakan dalam berbagai bidang 

industri. Otomatisasi produksi dan robotik mulai diperkenalkan di pabrik-pabrik, yang 

memungkinkan pekerjaan dilakukan dengan kecepatan dan akurasi yang lebih tinggi. 

Perkembangan internet pada 1990-an juga menjadi salah satu faktor yang mengubah 

cara berbisnis, komunikasi, dan berbagi informasi. Revolusi industri 4.0 muncul pada 

awal 2010-an, berkat kemajuan luar biasa dalam teknologi digital. Industri ini ditandai 

dengan konektivitas yang lebih baik melalui Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan 

(AI), big data, dan sistem siber-fisik yang menghubungkan dunia fisik dan digital. Salah 

satu konsep kunci dalam fase ini adalah "industri pintar" atau pabrik yang dapat 

memantau dan mengatur diri sendiri secara otomatis. Teknologi ini memungkinkan 

efisiensi yang lebih besar, personalisasi produk, dan prediksi yang akurat berdasarkan 

analisis data real-time. Informasi-informasi di atas diolah dari ChatGPT (Utomo, 2023). 

Masyarakat society 5.0 mengikuti perkembangan revolusi industri yang ada. 
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Adapun society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang berasal dari negeri 

Jepang. Konsep ini menggambarkan tahapan evolusi masyarakat dari society 1.0 era 

berburu, society 2.0 era pertanian, society 3.0 era industri, society 4.0 era informasi, 

dan society 5.0 adalah masyarakat masa depan kombinasi dengan industry 4.0. Konsep 

ini melibatkan digitalisasi, otomatisasi, dan konektivitas industri dengan dunia maya. 

Society 5.0 diusahakan untuk menciptakan kelanjutan masyarakat yang inklusif dengan 

memanfaatkan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, robotika, Internet of 

Things (IoT), big data, dan lainnya. Konsep ini menempatkan manusia sebagai pusat 

perhatian dan berusaha untuk mengatasi berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. 

 

 

Gambar: Tahapan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 
Sumber: wikipedia.org  

 

Dampak dan Tantangan 

Setiap fase revolusi industri membawa perubahan signifikan pada masyarakat, 

ekonomi, dan tenaga kerja. Meskipun membawa banyak manfaat dalam hal efisiensi dan 

kemajuan teknologi, revolusi ini juga menghadirkan tantangan perubahan kebutuhan 

keahlian tenaga kerja, privasi data, dan ketimpangan ekonomi. Banyak pekerjaan 

tradisional digantikan oleh mesin dan teknologi otomatis, sehingga dibutuhkan keahlian 

baru dalam bidang digital dan analisis data. Revolusi industri 4.0 terus berkembang 

dengan berbagai teknologi baru yang terus diperkenalkan. Revolusi industri 4.0 adalah 

fase keempat dalam perkembangan industri ditandai dengan integrasi teknologi digital 

dan otomatisasi dalam proses produksi. Konsep ini melibatkan penggunaan teknologi 

canggih seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), cloud computing, big 

data, robotik, dan otomatisasi. 
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Dampak dan tantangan yang paling signifikan terjadi pada kesiapan Sumber 

Daya Manusia (SDM), transformasi digital, dan regulasi syariah. SDM yang mampu 

menguasai teknologi digital sekaligus memahami prinsip syariah masih sangat terbatas. 

Pengembangan SDM yang ahli dalam kedua bidang ini menjadi tantangan tersendiri, 

terutama untuk perusahaan syariah yang ingin berkembang di era digital. Investasi 

pada pelatihan dan pendidikan sangat dibutuhkan untuk menciptakan generasi pekerja 

yang dapat memahami kedua aspek ini (Nopriadi et al., 2023; Nurohmah & Utomo, 

2024; Ustama, 2009; Utomo, Khairawati, et al., 2024; Wajdi et al., 2024; Wijiharta et al., 

2023). 

Revolusi Industri 4.0 menuntut perusahaan bisnis mengintegrasikan teknologi 

dalam Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), Big Data, dan blockchain, 

termasuk pelaku bisnis syariah. Pelaku bisnis syariah dalam mengadopsi teknologi ini 

wajib tetap mematuhi prinsip syariah, menghindari unsur riba, gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (perjudian) (Hasanah, 2016; Khairunnisa, 2023; Muhammad Khoirul Rojiqin 

et al., 2022; Muna & Qomar, 2020; Nurdin, 2018; Rifai & Utomo, 2023). Banyak 

perusahaan syariah masih menghadapi tantangan teknologi, SDM ahli, serta investasi 

modal untuk teknologi baru. Persaingan dengan fintech dan startup konvensional yang 

berkembang pesat memberikan tekanan pada layanan keuangan syariah. Bisnis syariah 

perlu mengembangkan layanan fintech syariah yang kompetitif agar dapat bersaing 

dalam menyediakan layanan yang lebih cepat, aman, dan transparan bagi konsumen.  

Salah satu tantangan dalam pengembangan ekonomi syariah adalah kebutuhan 

untuk menyesuaikan regulasi dengan perkembangan teknologi. Banyak regulasi yang 

belum mampu mengakomodasi praktik bisnis berbasis teknologi, seperti smart 

contracts dalam blockchain syariah. Memastikan bahwa setiap inovasi dan produk baru 

tetap patuh pada prinsip-prinsip syariah juga menjadi tantangan, terutama dalam 

menyelaraskan teknologi dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan fatwa-fatwa 

terkait. Kepercayaan masyarakat terhadap keuangan syariah digital merupakan faktor 

penting dalam ekonomi syariah. Namun, keamanan data dan privasi menjadi tantangan 

besar di era digital. Sistem berbasis digital harus memiliki standar keamanan yang 

tinggi untuk melindungi data konsumen, yang sangat penting bagi reputasi keuangan 

syariah (Ramadhani, 2021; Syahbudi & Sari, 2017). 
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Bisnis syariah perlu berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mewujudkan 

ekosistem digital syariah. Kolaborasi bisa dilakukan dengan pemerintah, lembaga 

keuangan, dan perusahaan teknologi sehingga bisnis syariah bisa berkembang.  

Kolaborasi dengan startup dan institusi riset akan membantu bisnis syariah 

memanfaatkan teknologi terbaru dan menciptakan inovasi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Society 5.0 juga menekankan keseimbangan antara teknologi 

dan human-centered society. Bisnis syariah yang berlandaskan prinsip-prinsip etika 

perlu mempertimbangkan aspek sustainabilitas dalam operasi mereka. Bisnis syariah 

harus mengembangkan strategi keberlanjutan yang tidak hanya berorientasi pada 

profit, namun juga pada kesejahteraan sosial dan lingkungan.  

Pemahaman dan literasi bisnis syariah mengenai digitalisasi ini penting. Banyak 

konsumen muslim belum memahami konsep ekonomi syariah serta keunggulannya 

secara mendalam. Tingkat literasi ini perlu diperhatikan agar konsumen dan 

masyarakat berperilaku ekonomi sesuai dengan syariah terutama dalam jual-beli, atau 

bisnis, atau perdagangan dengan lebih memilih produk-produk keuangan syariah yang 

dapat bersaing dengan produk konvensional. Literasi digital juga menjadi tantangan, 

karena masyarakat perlu memahami cara kerja teknologi digital yang aman dan sesuai 

syariah. Terbitnya buku-buku ekonomi dan bisnis syariah sangat membantu dalam 

menguatkan isu ini. Misalnya Zaki, dkk (2024) menjelaskan ekonomi syariah dari 

pengantar, hukum, madzhab, dan sebagainya. Ikhwanudin, dkk (2024) menjelaskan 

sistem ekonomi Islam, problem sistem ekonomi, dan sebagainya. Utomo, Halim, dkk 

(2024) menjelaskan ekonomi syariah dari perkenalan sampai model bisnisnya. 

 

KESIMPULAN  

Perkembangan tekhnologi di era industri 4.0 dalam rangka menghadapi society 5.0 bagi 

pelaku bisnis syariah yang notabene adalah pengemban dakwah ekonomi Islam menjadi 

sangat penting. Perkembangan ekonomi syariah di era digital harus tetap patuh 

terhadap prinsip-prinsip Syariah. Perkembangan ekonomi syariah di era digital 

membuka peluang kolaborasi dengan dakwah ekonomi Islam untuk membentuk dan 

melahirkan ekosistem sendiri, yaitu ekosistem ekonomi syariah yang madiri dan bebas 

dari habitat kapitalisme. 
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